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1.3 PERNYATAAN DESAIN 

Sarana bantu bermain alat musik angklung untuk musisi jalanan yang 

bertujuan agar angklung mudah dimainkan dalam tempo atau perpindahan nada yang 

cepat sekaligus mengakomodir kebutuhan untuk membawa instrumen. 

 

1.4 TUJUAN DAN MANFAAT 

Tujuan Manfaat 

Angklung mudah dimainkan dalam 

tempo cepat tanpa mengurangi kualitas 

suara yang dihasilkan 

Musisi dapat bermain angklung tanpa 

dibatasi keterbatasan alat musik 

Alat musik mudah dibawa dan ringkas 
Mengurangi biaya transportasi ketika 

musisi harus bermain ditempat lain 

Mudah dalam penggantian angklung 
Stand tidak perlu dibongkar untuk 

penggantian angklung 

 

 

1.5 METODE DAN SISTEMATIKA BERPIKIR 

1.5.1 PROBLEM SEEKING 

 Penelitian Kualitatif 

Mengamati hal-hal atau kejadian-kejadian yang berhubungan dengan kegiatan 

bermain angklung kelompok musik etnis kontemporer. Pengamatan dilakukan 

pada tempat kelompok musik etnis kontemporer bekerja. 

 Penelitian Ergonomi 

Penelitian ergonomi dilakukan untuk mengetahui tingkat kenyamanan ketika 

memainkan alat musik dimana tingkat kenyamanan ini akan mempengaruhi 

kualitas permainan musik seseorang. Penelitian ergonomi dilakukan dengan 

uji coba posisi memainkan alat musik. 

 

1.5.2 PROBLEM SOLVING 

 Metode SCAMPER 

Merupakan suatu metode yang digunakan untuk mengembangkan suatu 

produk agar menjadi lebih unik atau menarik. Metode SCAMPER didasarkan 

pada pemikiran bahwa segala sesuatu yang baru merupakan modifikasi dari 

sesuatu yang sudah ada.  

 Metode Brainstorming 

Merupakan metode untuk pencarian ide atau solusi kreatif dengan cara 

mengumpulkan semua ide secara spontan. 
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BAB 5. PRESENTASI DESAIN 
 

5.1  GAMBAR 3D 
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5.2 GAMBAR TEKNIK 
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5.3 TEKNIK KONSTRUKSI DAN ANYAMAN ROTAN PENGIKAT 

5.3.1 Membengkokkan Bambu pada Kaki dan Tiang Gantung Angklung 

1  

2  
 

Cara membengkokkan bambu yang digunakan tidak dengan 

dipanaskan, tetapi dengan cara bambu dipotong berbentuk segitiga 

tanpa terputus, kemudian dilipat.   

3  

4  

5  

Untuk menyatukan kedua bagian bambu yang telah dilipat, maka 

bambu harus diikat. Inti dari pengikatan ini adalah bagaimana agar 

bambu yang telah dilipat tidak terbuka kembali. Yang pertama yang 

harus dilakukan yaitu rotan direkatkan pada arah melintang. Hal ini 

dimaksudkan agar bambu dapat terkunci pada posisi saling menarik. 

Setelah rotan direkatkan pada posisi melintang, rotang tersebut harus 

dikunci dengan cara dililit pada bagian ujungnya. 

 

5.3.2 Menyatukan Dua Batang Bambu yang Saling Bersilangan pada 

Konstruksi Meja 

1        2  ©UKDW
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3       4  
 

Untuk menyatukan dua bilah bambu yang saling bersilangan, 

harus menggunakan pen bambu yang ditembus. Pertama-tama kedua 

bilah bambu harus dibuat lubang sebagai tempat masuknya pen. Setelah 

pen dimasukkan, pen harus dikunci agar tidak terlepas. Caranya yaitu, 

bagian sisa pada atas dan bawah pen disayat agar terbuka menjadi dua. 

Kemudian dengan menggunakan pen bambu lagi yang dibuat pipih pada 

bagian bawahnya, pen tersebut dimasukkan pada sayatan pen yang telah 

dibuat. Posisi pen yang pipih pada bagian bawahnya harus sampai 

masuk kedalam bilah bambu. Setelah itu, sisa panjang pen bambu 

kemudian dipotong. 

 

5.3.3 Membuat Pen pada Konstruksi Penyangga Tiang Gantung 

Angklung 

1    2  

3    4  

Pembuatan pen pada bagian penyangga tiang gantung angklung 

menggunakan sebuah bilah bambu dan potongan bambu yang 

dimasukkan kedalamnya. Penguncian menggunakan pen bambu yang 

ditembus. Setelah itu, pada bagian ujung bambu dililit rotan agar pen 

tidak terlihat. 

 

5.3.4 Menyatukan Dua Batang Bambu yang Membentuk Huruf T pada 

Konstruksi Meja 

 

1  

2  
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Untuk menyatukan dua bilah bambu yang membentuk huruf T, 

bambu pada posisi melitang harus dilubangi terlebih dahulu sebesar 

bambu yang akan dimasukkan kedalamnya. Setelah kedua bambu telah 

disatukan membentuk huruf T, bambu kemudian dikunci menggunakan 

pen bambu yang ditembus dari atas hingga bawah. 

 

3  

4         5  

Untuk memperkuat konstruksi agar kedua bambu tidak terlepas, 

bambu harus diikat. Pengikatan disini dimaksudkan agar bambu tidak 

lepas, sehingga rotan harus dililitkan pada posisi seperti mengikat 

terlebih dahulu seperti pada gambar no.3. setelah itu, rotan harus 

dikunci dengan cara dililitkan seperti pada gambar 4 dan 5. 

 

5.3.5 Menyatukan Dua Batang Bambu Dengan Sudut yang Tumpul pada 

atas Tiang Gantung Angklung 

1  2  

Untuk membentuk sudut tumpul, kedua bambu harus 

ditumpangkan pada bagian atasnya terlebih dahulu. Setelah itu, sudut 

kemudian ditutup menggunakan kayu yang lunak seperti kayu randu. 

3         4      5  

Langkah selanjutnya adalah kedua bilah mabu tersebut harus 

diikat agar tidak terlepas. Pola pengikatan seperti pada pengikatan kaki 

yang dibengkokkan, yaitu rotan disusun melintang dari satu bambu ke 
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bambu yang lain hingga menutup sudut yang ada. Kemudian rotan 

tersebut dikunci dengan cara dililitkan seperti pada gambar 4 dan 5. 

 

5.3.6 Menutup Ujung Batang Bambu dengan Anyaman Rotan 

1     2  

3  

Untuk menutup ujung-ujung bambu digunakan anyaman rotan. 

Anyaman yang digunakan dapat beragam dan tidak dibatasi karena 

anyaman tidak berfungsi sebagai pengikat konstruksi. Anyaman 

kemudian direkatkan pada bambu seperti pada gambar 1 dan 2. 

Anyaman lalu kemudian dikunci menggunakan rotan yang dililitkan 

seperti pada gambar no.2 dan 3. 

 

5.4 KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari prototype yang telah dibuat dapat diambil kesimpulan bahwa 

mekanisme membunyikan produk sudah berjalan sesuai dengan fungsinya. 

Dengan menggunakan produk tersebut, pemain angklung dapat bermain 

ornamentasi musik yang lebih rumit dengan lebih mudah. Bahkan mekanisme 

tersebut juga memungkinkan pemain agar dapat memainkan chord layaknya 

piano. Mekanisme kaki produk yang menggunakan sistem sliding pada 

segitiga penguatnya juga mempermudah pengguna untuk menyiapkan produk 

serta tidak kesulitan membawa. Dengan cara membawa produk yang 

didorong dapat membantu pengguna membawa produk tanpa melukai tubuh. 

Namun denikian, produk ini belum sepenuhnya sempurna. Seperti pada 

detail-detail produk yang belum diperhatikan lebih seksama seperti paku-

paku yang digunakan ataupun tali elastik untuk pengikat produk. Hal ini 

dirasa masih cukup mengganggu pada estetika produk. Maka dari itu, 

penyempurnaan pada setiap detail produk masih harus dilakukan untuk 

kedepannya. ©UKDW
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